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ABSTRAK

Aksara Jawa sebagai bentuk budaya sejatinya perlu dilestarikan dan dipelajari, namun generasi
muda di era ini, kurang mengenal dan belum tahu cara membaca maupun menulis aksara Jawa
dengan benar. Telah dilakukan penelitian tindakan kelas guna mengetahui peningkatan
kemampuan membaca aksara Jawa., pada mahasiswa Program Studi Bahasa Jawa. Data
penelitian diperoleh melalui kegiatan observasi, dokumentasi, dan tes. Analisis data
menggunakan diskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan telah terjadi
peningkatan kemampuan membaca aksara jawa mahasiswa pada kegiatan prasiklus kedua.
Hasil prasiklus menunjukkan rerata skor 63, 58 meningkat pada siklus pertama sebesar 68,20
dan setelah diakukan proses pembelajaran pada siklus kedua diperoleh skor 79,86. Hasil
ketuntasan klasikal berturut-turut 61,25% pada prasiklus, 74,20% pada silus pertama, dan
86,25% pada siklus kedua. Berdasarkan hasil tersebut terdapat peningkatan pemanfaatan
strategi transliterasi pada kemampuan membaca maupun penulis aksara Jawa.

Kata kunci: Strategi pembelajaran, Transliterasi, Aksara jawa

PENDAHULUAN

Sebagai salah satu suku bangsa Indonesia Jawa memiliki ragam dan corak
kebudayaan yang kaya akan nilai-nilai historis dan adiluhung. Kebudayaan yang dimiliki
berupa ragam bahasa, ragam dialek, jenis-jenis kesenian, bentuk rumah, pusaka, alat
perkakas rumah tangga hingga permainan tradisional (Anam dkk., 2017; Mardikantoro,
2016). Salah satu jenis budaya yang menarik dan memiliki nilai yang tinggi adalah
aksara Jawa. Di era teknologi dan informasi seperti saat ini, generasi muda terutama
yang tinggal di Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, maupun wilayah lainnya
kurang mengenal, bahkan tidak mengerti cara membaca, dan menulis menggunakan
aksara Jawa.

Membaca aksara adalah pengenalan simbol-simbol bahasa tertulis, suatu

rangsangan yang membantu proses mengingat apa yang telah dibaca, membangun
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pemahaman melalui pengalaman yang diperoleh (Aribowo, 2018). Menurut (Uzer,
2017) membaca adalah kegiatan mencari informasi melalui lambang-lambang tertulis.
Selain sebagai kegiatan menerima tanda, membaca juga merupakan kegiatan bahasa
yang bersifat reseptif karena dengan membaca seseorang dapat memperoleh
informasi, pengetahuan, dan pengalaman baru. Kegiatan menentukan informasi
melalui lambang tertulis disebut transliterasi. Menurut (Ahyar, 2019; Aji, 2020; Atina
dkk., 2012) transliterasi adalah suntingan yang disajikan dengan jenis tulisan lain.
Senada dengan hal tersebut, (Utami, 2010) berpendapat bahwa transliterasi adalah
penggantian jenis tulisan, huruf demi huruf dari satu abjad ke abjad yang lain. Hal
tersebut senada dengan pendapat (Praheto dkk., 2020) mengemukakan bahwa hakikat
kegiatan membaca adalah memperoleh makna sehingga ketika membaca aksara Jawa,
akan sulit bagi siswa untuk memahami makna teks jika mereka tidak dapat mengenali
simbol-simbol aksara Jawa. Meskipun pembelajaran aksara Jawa telah diberikan sejak
jenjang sekolah dasar, namun ragam kesulitan dan kendala dijumpai. Kajian oleh
(Kurnia & Nugroho, 2017) mengemukakan peserta didik maupun sebagian guru kurang
menguasai tata tulis menggunakan kaidah aksara Jawa yang baik dan benar.

Dalam proses pembelajaran menulis bahasa Jawa, terdapat beberapa kendala
dimana siswa sulit memahami dan mengingat bentuk tulisan bahasa Jawa. Masalah ini
menyebabkan siswa kesulitan membaca aksara Jawa, seperti tidak dapat membedakan
bentuk huruf, misalnya beberapa huruf yang mirip, seperti sa dan da, ha, la, ca, dan
wa, serta banyak aksara Jawa yang bentuknya mirip secara visual (Wibowo, 2018).
Masalah yang muncul ketika mempelajari aksara Jawa dapat disebabkan oleh
beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain pemilihan metode dan materi
pembelajaran yang kurang tepat, motivasi belajar aksara Jawa yang rendah, dan materi
pembelajaran yang agak sulit (Poerwanti, 2014). Selama ini pembelajaran hanya
terfokus pada bunyi aksara Jawa yang berdampak pada kesulitan siswa dalam
memahami bentuk atau lambang aksara Jawa, yang pada akhirnya mempengaruhi
kemampuan membaca aksara Jawa.

Melihat penyebab dan permasalahan pembelajaran aksara Jawa, maka perlu

dilakukan langkah-langkah strategis untuk mengatasinya. Salah satu strategi
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pembelajaran membaca aksara Jawa dengan menerapkan metode pembelajaran yang
tepat. Metode Transliterasi merupakan suatu strategi dalam pembelajaran bahasa
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran aksara Jawa. Kajian penelitian terdahulu
tentang transliterasi untuk pembelajaran bahasa Jawa khususnya aksara Jawa telah
dilakukan oleh (Praheto & Utomo, 2020), dalam kajiannya terdapat peningkatan
kemampuan membaca aksara Jawa pada mahasiswa. Namun demikian belum disajikan
strateginya secara mendetail sehingga ketercapaian pembelajarannya belum nampak
optimal (Atina dkk., 2012). Berkaitan dengan hal tersebut melalui penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menghafalkan aksara
Jawa dan melakukan transliterasi aksara Jawa dari huruf latin ke aksara jawa maupun
sebaliknya, sehingga mendukung kemampuan mahasiswa dalam membaca dan

menulis aksara Jawa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada kajian ini adalah penelitian tindakan
kelas yang dilakukan dalam dua siklus, dengan tahapan untuk masing-masing siklus
adalahan perencanaan, tindakan, observasi/ interpretasi, dan refleksi. Strategi
transliterasi pembelajaran aksara Jawa dalam penelitian ini menggunakan bantuan
website melalui laman https://bennylin.github.io/transliterasijawa/. Sebagai subjek
penelitian adalah mahasiswa program studi pendidikan bahasa Jawa Universitas
Muhammadiyah Purworejo yang berjumlah 10 mahasiswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, dokumentasi, dan tes. Adapun teknik analisis data
menggunakan deskriptif komparatif dengan membandingkan hasil antar siklus, berupa
hasil pre-test mapun post-test. Sebagai indikator keberhasilan penelitian ini adalah
tercapainya learning outcomes mahasiswa pada mata kuliah Membaca bahasa Jawa
dengan hasil implementasi strategi transliterasi dengan minimal skor 75 dan batas

ketuntasan 80% dari keseluruhan mahasiswa telah mencapai batas tersebut.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Transliterasi merupakan salah satu komponen kompetensi dan strategi yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa Jawa khususnya membaca dan menulis
aksara Jawa. Meskipun telah diajarkan sejak jenjang sekolah dasar, namun sebagian
mahasiswa menyatakan masih perlunya peningkatan dan memahami karakteristik
Aksara Jawa dalam tata bahasa dan penulisan aksara Jawa. Strategi transliterasi
dilakukan dengan mengubah teks huruf latin pada bahan bacaan berbahasa Jawa
menjadi tulisan berbahasa huruf aksara Jawa.

Dalam penelitian strategi transliterasi ini, peneliti melakukani pemanfaatan
media yang tersedia secara luas di internet dan bebas untuk digunakan yaitu melalui
laman yaitu https://bennylin.github.io/transliterasijawa/ pada gambar 1. Peneliti tidak
membuat secara khusus media tersebut, tetapi memanfaatkan perangkat yang telah
ada untuk memudahkan pembelajaran dan menguji tingkat ketercapaian tiap-tiap
siklusnya. Namun demikian, media melalui laman tersebut tidak serta-merta di berikan
saat pembelajaran. Mahasiswa diberikan kesempatan untuk mentranslasikan secara
tertulis terlebih dahulu menggunakan kertas dari tulisan latin ke aksara Jawa maupun

sebaliknya dari aksara Jawa ke tulisan latin.

Transliterasi Latin ke Aksara Jawa dan sebaliknya

JAVANESE UNICODE BLOCK

FONT AKSARA JAWA (FONT ANSI

DOWNLOAD & ANDROID

ABOUT & CONTACT

Cara termudah untuk menulis Aksara Jawa

ECEETE T 125 pecpie like this. Sign Up &
Pratayang [Z]
m \\rlll.‘lll!r]l\ﬂl‘ﬂHll\llllli'l‘\l\‘."lll\I]HL\\ u':] \\H'.'] mmmrlnzu|'||r11m|.n|\'\'n\. H‘.']” N
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Masukkan teks di sini, tekan Enter untuk memasukkan ke kotak Back Transliteration di bawah. [7)]

o

“Nulisa Aksara Jawa" (1) thas-annsmn-aanaean) adalah sebuah alat sederhana untuk mengetlk aksara Jawa dengan keyboard biasa

(QWERTY) Cukup ketikkan kata yang Anda Inginkan, dan aksar muncul

Catatan "e* menghasilkan taling, "x" menghasilkan pepet. Berlkan masukan!
1. Memayu Havuning Bawana, 2. Ngundhuh wohing pakarti,

3. Carivos serat Nagara Kertagama. 4. Negara Kertagama

Gambar 1. Media Transliterasi Aksara Jawa

Hasil tindakan pada pra siklus hingga siklus kedua menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan membaca dan menulis aksara Jawa yang ditandai dengan

ketercapaian indikator penelitian yang telah direncanakan. Hasil analisis data hasil
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pengamatan dan hasil pre-tes dan post-test dari masing-masing siklus dapat disajikan

pada Gambar 2.

3,0
100,0 86,9
80,0 -
9 62,5
g 60,0 0,0
3
5 40,0
o
20,0
0,0
Pra Siklus 1 Siklus 2
Siklus
M Rerata 62,5 76,6 86,5
W Ketuntasan 40,0 73,0 93,0

Gambar 2. Capaian Tes Hasil Pembelajaran Tiap Siklus

Berdasarkan capaian hasil pembelajaran melalui tes kemampuan membaca dan
menulis aksara Jawa pada Gambar 1, dapat diketahui adanya peningkatan yang
signifikan pada tindakan pra siklus hingga siklus kedua. Pada kegiatan pra siklus
mahasiswa memperoleh skor 62,5 dengan ketuntasan klasikal sebesar 40%. Hal
tersebut terjadi karena mahasiswa belum mempersiapkan diri untuk menggunakan
perangkat/media yang digunakan, meskipun sejatinya media dapat dimanfaatkan
dengan mudah dan akses pada laman tersebut relatif cepat (Purwoko, 2017). Kendala
kemampuan awal dalam membaca aksara Jawa mahasiswa menjadi penyebab
perolehan skor pada pra siklus cenderung rendah. Sebelum diterapkan strategi
transliterasi mahasiswa mengalami kesulitan dalam menggunakan pasangan dan
sandhangan yang kurang tepat. Hal tersebut berpengaruh pada kemampuan membaca
aksara Jawa mahasiswa.

Pada kegiatan pra siklus hanya 7 mahasiswa yang telah mencapai ketuntasan
minimal yaitu 75 atau sebesar 40%. Berdasarkan hasil refleksi dari pra siklus rendanya
capaian pembelajaran aksara Jawa tersebut karena mahasiswa mengalami kendala
dalam membedakan aksara Jawa yang memiliki kemiripan bentuk. Hal tersebut
digunakan sebagai dasar dalam menerapkan transliterasi pada mahasiswa program

Studi Pendidikan Bahasa Jawa. Hasil temuan ini senada dengan hasil temuan penelitian
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(Praheto & Utomo, 2020) bahwa terdapat kesulitan peserta didik dalam membaca dan
menulis aksara Jawa.

Setelah kegiatan prasiklus, tindakan dilanjutkan pada siklus pertama dengan
menerapkan metode transliterasi yaitu mahasiswa menyalin teks latin kedalam teks
dengan aksara Jawa. Kegiatan dilakukan dengan memberikan penugasan kepada
mahasiswa untuk menyalin aksara Jawa secara berulang, kemudian diberikan teks
tulisan latin untuk ditranslasikan kedalam aksara Jawa. Strategi ini diterapkan guna
melatih mahasiswa untuk terbiasa dan paham tentang jenis aksara Jawa beserta
pasangan dan sandhangan, serta jenis aksara lainnya. Untuk memeriksa hasil translasi
mahasiswa maka menggunakan media online yang dikelola oleh Dinas Kebudayaan
DIY.

Hasil peningkatan kemampuan literasi aksara Jawa mahasiswa pada siklus
pertama sebesar 76,6 meningkat dari hasil pra siklus dengan persentase ketuntasan
klasikal sebesar 73,0%. Setelah dilakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan, peneliti melanjutkan ke siklus dua dengan strategi pembelajaran
yang sama. Berdasarkan hasil observasi dan tes hasil belajar diperoleh skor rerata
kemampuan membaca dan menulis menggunakan aksara Jawa sebesar 86,5 pada
persentase ketuntasan 93,0. Berdasarkan temuan tersebut maka siklus kegiatan
pembelajaran dihentikan dengan asumsi telah tercapai dan terlampaui batas minimum
ketercapaian pembelajaran aksara Jawa.

Proses pembelajaran menggunakan strategi transliterasi secara tidak langsung
mendorong mahasiswa untuk mengingat kembali tentang aksara Jawa beserta
pasangan dan sandhangannya, sehingga pemahaman ini turut mempengaruhi
kemampuan membaca dan menulis aksara Jawa. Hasil temuan ini didukung oleh
penelitian (Ilham & Rochmawati, 2020) yang mengemukakan proses translasi dari latin
ke aksara Jawa mengguanakan program CNN dapat meningkatkan kemampuan literasi
aksara Jawa. Kajian lain tentang pemanfaatan media website untuk pembelajaran
aksara Jawa dilakukan oleh (Fakhruddin dkk., 2019) dan (Hoetomo dkk., 2019) yang
menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan peserta didik dalam membaca dan

menulis aksara Jawa menggunakan metode snakecut. Pengembangan media dalam
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upaya transliterasi dilakukan oleh (Syauqi & Hidayah, 2018). Media-media tersebut
dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran bahasa Jawa terutama aksara Jawa.
Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat direkendasikan bagi guru maupun
pendidik bahasa Jawa untuk memanfaatkan strategi transliterasi bahasa latin ke aksara
Jawa maupun dari aksara Jawa ke bahasa latin. Meskipun terdapat peningkatan
kemampuan menulis dan membaca aksara Jawa, perlu dilakukan kajian lanjutan
tentang efektivitas strategi transliterasi maupun pengembangan media yang

memudahkan peserta didik dalam mempelajari aksara Jawa.

KESIMPULAN

Strategi transliterasi sangat tepat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis aksara Jawa bagi mahasiswa, peserta didik, maupun masyarakat
umum. Melalui strategi pembelajaran transliterasi peserta didik lebih mdah dalam
memahami penggunaan pasangan, sandhangan, dan aksara Jawa. Hal tersebut
didukung oleh hasil temuan terjadi peningkatan kemampuan mahasiswa dari pra
siklus, siklus pertama hingga siklus kedua yang telah memenuhi kriteria minimal dan
persentse minimal ketuntasan klasikal dari mata kuliah Membaca khususnya membaca
dan menulis aksara Jawa. Perlu dilakukan kajian lanjutan tentang efektiivitas dan
pengembangan media yang dapat memudahkan peserta didik dalam menstranslasikan

aksara Jawa.
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